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Abstrak 
 

Penelitianzinizbertujuanwuntuk menguji pengaruh (1) lingkunganwdanwdisiplinzkerja tehadap kinerja 
karyawan, (2) lingkungan kerja terhadap disiplinwkerja, (3) lingkungan kerja tehadap kinerjawkaryawan, 
danz(4)wdisiplin kerja terhadap kinerjawkaryawanzpada CV Puspa. 
Desainwpenelitianwyangwdigunakan padawpenelitianwini adalahwkuantitatifwkausal. 
Subjekwpenelitianwiniwadalahwkaryawan pada CV Puspa danwobjeknyawadalahwlingkunganwkerja, 
disiplinwkerja danwkinerjawkaryawan. Populasi dalam penelitianwini adalahwkaryawan CV Puspa yang 
berjumlah 76worang. Semuawpopulasiwdijadikanwunit pengamatan,wolehwkarena ituwpenelitianwini 
termasukwpenelitianwpopulasi. Datawdikumpulkan denganwteknikwkuesioner, 
kemudianwdianalisiswdenganwanalisiswjalur. Hasilwpenelitian menunjukan bahwa, (1) lingkungan 
danwdisiplin kerja berpengaruhwpositif terhadapwkinerjawkaryawan, (2) lingkungan kerja 
berpengaruhwpositif terhadapwdisiplin kerja, (3) lingkungan kerja berpengaruhwpositif 
terhadapwkinerjawkaryawan, dan (4) disiplin kerjawberpengaruhwpositifzterhadapwkinerjawkaryawan 
pada CV Puspa. 

 
Katazkunci : disiplinzkerja, kinerjawkaryawan, lingkunganwkerja 
 
 

Abstract 
 

Thiswstudywaims tozexaminezthe effectwofw(1)zworkwenvironment andwdiscipline on employee 
performance, (2) workwenvironment onzwork discipline, (3) worktenvironment ontemployee performance, 
and (4) work discipline on employeewperformance on CV Puspa. Thetresearchtdesignwusedwin this 
studyzis causalzquantitative. Thezsubjectszof thiszresearch are employeeszat CV Puspa andzthezobject 
iszthezworkwenvironment, workwdiscipline andwemployeewperformance. Thezpopulationzinwthis 
researchwis 76 Puspa employees. All populations are made aswobservationwunits, therefore thiswstudy 
iszincluded aswpopulationwresearch. Datawcollectedwbywquestionnaireztechnique, then analyzedwby 
pathwanalysis. Thewresultswshowedwthat, (1) work environment and discipline had a positiveweffectzon 
employeewperformance, (2) workwenvironment had a positiveweffect onzwork discipline, (3) work 
environment had a positiveqeffect onwemployeeqperformance, andq(4) workwdiscipline had a positive 
effectqon performance employeeqat CV Puspa. 
 
Keywordw: workqdiscipline, employeexperformance, workwenvironment 

 
1. Pendahuluan

  Perusahaanxpada umumnyawdidirikan denganztujuan dapatwmelangsungkanzhidupnya 
danwuntuk memperolehwkeuntungan yangwmaksimal. Perusahaan akan dapatwmencapai 
tujuannya dengan efektif apabila orang-orang yang terlibat dalam perusahaan baik secara 
individu maupun kelompok mampu melaksanakan pekerjaan danwtanggungwjawabwyang 
dibebankanwkepadanyawdenganwbaik. Keberhasilanwsuatuzperusahaan atau organisasi 
dalamwmencapai tujuanya tidakwterlepas kaitanya dariwsumberwdayawmanusiawyang dimiliki, 
karenawsumber dayawmanusia yangzakan mengaturxdan mengelolaxfaktor - faktor produksi 
yangxdimilikixperusahaanxuntukzmembantu mencapaiwtujuan perusahaanxituxsendiri. Hal ini 
dipertegas oleh Ardanax(2012: 3), yangxmenyatakanxsumberxdayaxmanusiaxmerupakan 
salahxsatuxpenentuxkeberhasilanxperusahaanxkarenawperananwsumberwdayawmanusia itu 
sebagaizasetzberhargazdalamxmerencanakan,xmelaksanakanxsertaxmenggendalikan berbagi 
kegiatanxoprasionalxperusahaan. Keberhasilan perusahaan dalamwmengelolawsumberwdaya 
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manusiawdiukur denganwmenggunakanwkinerja. Kinerja dipengaruhizoleh banyak faktor, 
diantaranyawlingkunganwkerja danwdisiplinwkerja. Hal ini dipertegas oleh Sumadji dan 
Suartman (2017), yang menyatakan adanya lingkunganwkerja yangwmemadai danwkondusif 
sertawkaryawanwyangwdisiplinwdalam menaati peraturan diharapkan kinerja karyawan bisa 
meningkat.  

Perusahaan penggilingan padi  merupakan perusahaanwyang digerakkanwdengan 
tenagawmotorxpenggerakxdanxditujukanxserta dixgunakanxuntukxmengolahwpadi menjadi 
beras. Di kawasan Jembrana saat ini sedang berkembang usaha pengelolan padi menjadi 
beras atau penggilingan padi yang dilakukan oleh tiga perusahaan yaitu, UD Abdi Tunggal 
dengan pencapaian kinerja 3.301 ton (Tercapai) , UD Ayu Mandiri dengan pencapaian kinerja 
2.906 ton (Tercapai) dan CV Puspa dengan pencapaian kinerja 1.922 ton (Belum Tercapai). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan CV Puspa belum mencapai standar kinerja 
karena pencapaian kinerja perusahaan di bawah standar kinerja yangwtelahwditetapkanxoleh 
perusahaan. Olehxkarenaxitu, fokuswpenelitianzinixdilakukan di perusahaan CV puspa. CV 
Puspa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri pengelolan padi menjadi beras 
atau penggilingan padi (Rice Miling Unit). Perusahaan ini didirikan oleh Bapak I Ketut 
Sukadana, ST pada tahun 1986 yang berada di Jl. Patih Jelantik No.109 Br. Taman, Desa 
Batuagung, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana, Bali. CV Puspa memiliki karyawan 
sebanyak 76 orang. Berdasarkan hasil obesrvasi awal yang telah dilakukan di CV Puspa 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada CV Puspa belumwmemenuhiwstandar yangwtelah 
ditetapkanxolehxperusahaan halxini disebabkanxkarenaxpencapaianxkinerjaxkaryawanxmasih 
di bawahxstandarxkinerja yangxtelahxditetapkanxolehxperusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 
individu karyawan baik unit kerja produksi, keuangan, dan pemasaran semuanya belum 
mencapai standar karena pencapian kinerja karyawan masih dibawah standar kinerja yang 
telah ditetapkan oleh perushaan. Olehxkarenaxitu permasalahan kinerjaxkaryawanxmenjadi 
permasalahanwutama pada perusahaan CV Puspa. Peningkatkan kerja harusxdilakukan 
karenaxadanyaxkesenjanganxantaraxprestasixkerja yangxdiharapkanxdenganxkenyataan yang 
terjadi. Kinerjaxyangxdimilikixolehxkaryawanxdituntutxuntukxterusxmeningkat. Salahxsatuxcara 
untukxmempertahankanwatauwmeningkatkanwkinerjawkaryawanwdapatwdilakukanw dengan 
mengevaluasixkinerjaxkaryawan dan memperhatikan permasalahan yang dapat mempengaruhi 
kinerjaxkaryawannyaxseperti lingkunganxkerja danxdisiplinxkerja.    

Berdasarkanwpenelitian pendahuluan melalui kuesioner awal yang disebar pada 10 
karyawan dapat diperoleh data mengenai lingkunganxkerja fisikxdanxlingkunganxkerjaxnon 
fisikxmenunjukkanxbahwa dilihatxdarixindividuxkaryawan, 70% karyawan menyatakan  tidak 
nyaman dan yang menyatakan cukup nyaman hanya 30%. Dari data ini dapat dilihat bahwa 
sebagaian besar responden menyatakan lingkungan kerjanya tidak nyaman oleh karena itu dari 
segi kenyamanan karyawan menjadi permasalahan. Akan tetapi kalau dilihat perdimensi 
lingkunganwkerjaxbaik ituxlingkunganxkerjaxfisikxmaupun lingkunganfkerja nontfisik semuanya 
menyatakan sangat tidak nyaman. 

Hal iniwjugazdidukungxdenganxpengamatan langsung yangwtelahwdilakukan. Jadi, 
diketahui bahwa salah satuwlingkunganxkerja fisikxyangxmembuatxkaryawanxmerasaxkurang 
nyamanwsaat melakukan pekerjaan terlihat pada pencahayaan di ruang kerja yang kurang 
maksimal yang disebabkan karena sedikit lampu yang terpasang didalam ruangan tersebut. 
pencahayaan yang kurang juga dikarenakan disain bangunan yang terlalu tinggi. Selain itu 
minimnya pentilasi udara pada ruang pekerjaan yang mengakibatkan sirkulasi keluar masuknya 
udara menjadi sedikit. Begitu juga yang terlihat pada keadaan langusng di dalam ruang 
pekerjaan mengenai penataan ruangan yang kurang rapi dan kurangnya kebersihan dalam 
lingkungan kerja sehingga mengakibatkan semangat kerja karyawan menurun dan 
memngganggu kenyamanan karyawan saat bekerja. Selainwlingkunganwkerjazfisikzlingkungan 
kerjaznon fisikxjugawdapatxmempengaruixkurang nyamannyaxkaryawan saatxbekerja, yang 
terlihat pada tidak tercapainya hubungan yang baik antara karyawan atupun atasan 
dikarenakan sering tercadinya miss comunication dalam pendistribusian produk dan gejala 
sikap dan prilaku sosial yang nampak pada karyawan yang tidak berkomunikasi dengan 



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis,  Vol. 2 No. 2, Desember 2020 
P-ISSN: 2685-5526   

 

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 176 

 

 

harmonis dan sering curiga dengan sesama karyawan. Jika kondisi lingkunganwkerjaxfisik 
maupunwlingkunganxkerjaxnonxfisikxyangxadaxdixperusahaanxtidak diperbaiki hal ini akan 
berdampak pada menurunnya tingkat kehadiran karyawan yang disebabkan ketidaknyamanan 
pada saat bekerja. 

Selainxfaktorxlingkunganxkerja terdapat faktor disiplinxkerja yang menjadiwfaktorxlain 
yangxmempengruhixkinerjawkaryawan karena disiplin kerja sangat diperlukan dalam upaya 
peningkatkan kinerja karyawan. Dariwhasilxobservasiwyangxsudahwdilakukanwdiperoleh 
informasiwbahwaxmasih adawkaryawanwyangwmenunjukanwdisiplinwkerjawyangwrendah. 
Rendahnya disiplin kerjawkaryawanwpadawCV Puspa dapatwdibuktikanxpada dataxabsensi 
karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat absensi dari individu karyawan pada bulan 
Agustus 2018 memiliki katagori absensi yang tidak disiplin, dan dalam hal ini absensi karyawan 
merupakan salah satu unsur disiplin kerja pada bagian pelanggaran peraturan kerja. Halxini 
jugawdidukungwdenganwmelihatxkeadaanxlangsungxparaxkaryawanxdixperusahaan, dimana 
masihxditemukannyaxkaryawanxyang masukxkerjaxterlambat, pulangxtidakxsesauixwaktu, dan 
karyawanxseringxmengulurxwaktuxistirahatxsehinggaxmempengaruhixtingkat kinerja karyawan 
dalamxmencapaixtujuanxorganiasixperusahaan. Kurangnya disiplin kerja karyawan berampak 
pada kinerja karyawan yang mengakibatkan kinerjanya menjadi rendah. Karyawanxyang 
disiplinxdalamxbekerja sejakwberangkat, saatwkerjaxdanxpulangxkerjaxsertaxbekerjaxsesuai 
aturanxbiasanyaxmemilkixkinerja yangzbaik.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhz(1) Lingkunganwdanwdisiplinvkerja 
terhadapwkinerjaxkaryawan, (2) Lingkunganxkerjaxterhadap disipli kerja, (3) Lingkunganxkerja 
terhadapxkinerjaxkaryawan, danx(4) Disiplinxkerja terhadapxkinerjaxkaryawan pada CV Puspa. 

Pendapat ahli pakarwsumberxdayaxmanusiaxyang mendukungwkinerja sebagai output 
atauwhasil adalah Wibowo (2012) dan Mangkunegara (2011). Menurut Wibowo (2012), kinerja 
adalah bagimana cara seseorang melakukanwpekerjaanwdanwhasil yangwdiperoleh dari 
pekerjaanwtersebut. Dengan kata lain kinerjawtidak menyangkut bagiamana proses pekerjaan 
itu berlangsung, namun menyangkut hasil yang dicapai dari proses pekerjaan tersebut. 
MenurutxMangkunegara (2011), kinerjaxadalahxhasil kerjaxsecaraxkualitas danxkuantitas yang 
dicapaixoleh seorangxpegawai dalamwmelaksanakanxtugasnya sesuaizdenganwtanggung 
jawabwdiberikanckepadanya. Sedangkan ahli yangwmendukung kinerja itu adalahwoutcome 
adalah Berdardian  dan Russell (1993: 279), yang mendifinisikan pengertian kinerja yaitu 
sebagaiqcatatanqmengenaiqoutcomeqyangqdihasilkan dariwsuatuwaktivitaswtertentu, selama 
kurunxwaktuxtertentu. Berdasarkanwpendapatxpara ahliwmanajemen sumberxdayaxmanusia 
dixatas, makaxdapat disimpulkanwbahwa kinerjawadalahxcatatanxoutcome yangwdihasilkan 
olehwseseorangwdari fungsiwsuatu pekerjaanwselama periodewwaktuctertentu. Pada 
penelitian ini konsep atau pengertian kinerja mengacu pada pendapat Berdardian  dan Russell 
(1993: 279). Indikator kinerja menurut Putra (2016) diukur dengan: (1) hasilxkerjaxyangxterdiri 
darixindikator (a) kuantitasxhasilxkerjaxdan (b) kualitasxhasilxkerja, (2) perilakuxkerjaxyang 
terdirixdarixindikator (a) inisiatifwdalamwmengembangkanxide-idexdan (b) loyalitasxkaryawan 
terhadapxperushaan,xdan (3) kualitasxpribadiwyang terdirixdariwindikator (a) melaksanakan 
tugasxtanpawbantuanwrekanwkerja, (b) wawasanwkaryawanxmengenaixpekerjaan,xdan (c) 
menyelesaikanxpekerjaanxdenganxrekanxkerja.  

Lingkungan kerja danwdisiplinwkerja berhubungan atau berpengaruhwterhadapwkinerja 
karyawanxkarenawlingkunganwkerjawyangxnyamanxakan membuat orang betah bekerja dan 
fokus serta ditambah dengan karyawan selalu mentaati peraturan kerja, norma, dan nilaixmaka 
kinerjaxkaryawanxakanxmeningkat. Halxinixdidukungxoleh teori yang diungkapkan oleh 
Sumadji dan Suartman (2017), menyatakanzbahwa adanya lingkunganxkerjaxyangxmemadai 
danxkondusifxsertaxkaryawanxyangxdisiplinxdalam menaati peraturan diharapkan kinerja 
karyawan bisa meningkat. Halzinixjugaxdidukungxpenelitianxyangxdilakuakan oleh Ferawati 
(2017), menunjukan bahwa lingkunganwkerjaxdan dan disiplinwkerjaxberpengaruh signifikan 
terhadapwkinerjaxkaryawan. Lingkunganckerjaxyangxnyamanwdanwkedisiplinanwyangwtinggi 
akanxmeningkatkanwkinerjawkaryawan.  
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Dari hasil kajian pustaka membaca teori dan penelitian orang lain, maka dapat 
disimpulkan bahwa hubunganxantaraxlingkunganxkerjaxdanxdisiplinxkerjaxterhadapxkinerja 
karyawanxmemiliki hubunganwpositif danxsearah, dimana jika karyawanwmemiliki di 
lingkunganwkerjaxyangxbaik danwdisiplin kerjawyang tinggiwmakawakanwmempengaruhi 
kinerjaxkaryawanxakanwlebihwbaikwjuga, namunxapabilaxlingkunganxkerjaxkaryawanxdan 
disiplinwkerjaxyangcdimiliki karyawanwburuk makawkinerjawkaryawan akanwmenurun. 

Dari hasil kajian pustaka membaca teori dan penelitian orang lain, maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja memiliki hubungan positif 
dan searah karena penciptaan lingkungan kerja yang menyenangkan akan mendorong 
semangat kerja dan dan disiplin kerja sehingga karyawan merasa memiliki tanggung jawab 
terhadap semua pekerjaan. Apabila lingkungan kerja yang dimiliki oleh perusahan itu kurang 
nyaman dan kondusif, maka karyawan akan tidak merasa nyaman dalam melaksanakan 
pekerjaan dan akan sering melanggar peraturan kerja di perusahaan.  

Pengertian mengenai lingkungan kerja diungkapkan oleh Zainul dan Taufiq (2012: 82), 
yang menyatakanwbahwaxlingkunganwkerja merupakan keadaanwtempatwkerjawpegawai 
baikwsecarawfisik maupunwnon fisikwyangxdapatxmempengaruhiwpegawaixsaatxbekerja. 
Senada dengan pendapat diatas, menurutxNitisemito (2008), lingkunganxkerjaxsebagaixsegala 
sesuatuwyangxadawdisekitar parawpekerjawyangwdapatxmempengaruhiwdirinya dalam 
menjalankanwtugas-tugasxyangwdiberikanxbaik fisikxmaupunwnonwfisik. 

Dari pendapat para ahli dixatas, makaxdapatxdisimpulkanxbahwaxlingkunganxkerja 
adalahxkondisi kerja yang dirasakanwkaryawanwpadawsaatwbekerja, baik yang berbentuk 
lingkunganwfisikxmaupunwnonwfisik. Pada penelitian ini konsep atau pengertian kinerja 
mengacu pada pendapat Sidanti (20015: 46).  Indikatorwyangxdigunakanxuntukwmengukur 
lingkunganwkerjaxmenurutxSedarmayanti (2007: 21), terdiri dari dua dimensi (1) lingkungan 
kerjawfisik dengan indikator (a) peralatan kerja, (b) suasana kerja, dan (c) teknologi. (2) 
Lingkunganxkerjawnonxfisikwdenganxindikator, (a) hubungan dengan atasan, (b) hubungan 
denganwrekanxkerja, dan (c) hubunganxdenganxbawahan.   

Lingkungan kerja berhubungan atau berpengaruhwterhadapxkinerjaxkaryawan karena 
lingkunganxkerjaxyangxmenyenangkanxbagixparaxkaryawanwmelalui peningkatkan hubungan 
yangxharmonisxdenganxatasan, rekanwkerja, maupunxbawahan, sertaxdidukungxolehxsarana 
danxprasaranaxyangxmemadaixdi tempatwkerja akanwmemberiwdampatxpositif dan bagi 
karyawan, sehinggawkinerjaxkaryawanxdapatxmeningkat. Halxinixjugaxdidukungxolehwteori 
yangwdiungkapkanwRahmawati, dkk., (2014), yangwmenyatakanwlingkunganxkerjaxyang 
nyaman,qamanqdanqmenyenangkanqmerupakanqsalah satuqcaraqperusahaanquntukqdapat 
meningkatkanqkinerjaqparaqkaryawan. Hal ini di dukung oleh penelitianqyangqdilakukanqoleh 
Nuryasin, dkk., (2016), yangqmenyatakanqbahwaqvariabelqlingkunganqkerjawberpengaruh 
signifikanqterhadapqkinerjaqkaryawan.   

Dari hasil kajian pustaka membaca teori dan penelitian orang lain, makawdapat 
disimpulkanwbahwa hubungan lingkunganwkerjawterhadapxkinerjawkaryawan memiliki 
hubungan positif dan searah karena lingkunganwkerjaxyangxmenyenangkanxdanxmemberikan 
kepuasanxsertaxrasaxamanxmemilikixkecenderungancmempengaruhiwpeningkatan kinerja. 
Sedangkanwjikaxlingkunganxkerjaxtidakxmemadaixdapatxmenggangguxkonsentrasixkaryawan 
dalamxmelaksanaakanzpekerjaanwdanwmenimbulkanwkesalahanwdalamwbekerja karyawan  
danwmengakibatkanwkinerjaxmenurun.  

MenurutwHasibuan (2012), kedisiplinan adalahwkesadaran atau kesedian seseorang 
mentaatizdan melaksanaakan semuawperaturan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan 
sesuai denganwnorma-normaxsosialxyangwberlaku. Disiplinxkerjawadalahxkepatuhanwpada 
aturanzatauzperintahzyangxtelahzditetapkanzolehworganisasi perusahaan (Sinambela, 2012: 
238). Darixbeberapaxpendapatwpara ahli di atas, makawdapatwdisimpulkanwbahwawdisiplin 
kerjawadalahwSikapwketaatanwdanxkepatuhanwkaryawanwterhadapwperaturanwqkerja, nilai 
dan norma yang berlaku di suatu perusahaan tempat mereka bekerja. Pada penelitian ini 
konsep atau pengertian disiplin kerja mengacu pada pendapat (Sinambela, 2012: 238).  
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Dari hasil kajian pustaka membaca teori dan penelitian orang lain, maka dapat 
disimpulkan bahwawhubunganwdisiplinwkerjawterhadap kinerjawkaryawan memiliki hubungan 
positifwdan searah karena semakian baikwdisiplinwkerja dariwseseorang, makaxsemakin tinggi 
kinerjawyangwdicapai. Demikian pula apabila disiplinwkerja yang dimiliki oleh individu 
karyawan rendah, maka karyawaan tidak merasa memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan 
dan mengakibtkan kinerja karyawan akan menurun.  
 
2. Metode  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitianxkuantitatifwkausal. Kuantitatifxkausal 
merupakanwpenelitianxpendekatanwilmiah terhadapwpengambilanwkeputusanwmanajerial 
ekonomiwyangwbertujuan untukwmendapatkanwbuktiwhubunganwsebabwakibat danwatau 
pengaruhxdarixvariabel-variabel  penelitian.wPenelitian iniwdilakukanwuntukwmengetahui 
pengaruhwlingkunganwkerjawdanwdisiplin kerjawterhadap kinerjawkaryawanwpada CV Puspa. 
Variabelwdalamxpeneltian inixada 3xvariabel,wyaitu Lingkunganwkerjat(X1), DisiplinxKerja (X2) 
sebagaixvariabel bebas wdan KinerjawKaryawan (Y)wsebagai vaiabelwterikat. Desain 
penelitianwkuantitatifxkausalxdapatxdilakukanxdenganxlangkah-langkah yaitu: (1) merumuskan 
masalah, (2)xmengkajixteori, (3) merumuskanxhipotesis, (4) mengumpulkanxdata, (5) 
menganalisisxdata, dan (6) membuatxkesimpulanxdanxsaran. Subjekxdarixpenelitian 
inixadalah karyawanxpada CV Puspa. Sedangkanxobjekxdarixpenelitian inixadalahxlingkungan 
kerjax(X1) danxdisiplinxkerja (X2) terhadapxkinerjaxkaryawan (Y) padaxCV Puspa. Populasi 
dalamxpenelitian inizadalah karyawanzyang bekerjazpada CV Puspazyangzberjumlah 76 
orangzkaryawan. 76 orangzkaryawan inixdijadikan unitxpengamatan, olehxkarena itu penelitian 
inixmerupakanxtermasuk penelitianxpopulasi. 

Adapun metodexpengumpulan dataxyang digunakanxdalamxpenelitian iniwadalah 
melaluixkuesioner. Kuesionerxadalah teknikxpengumpulanxdata yangxdilakukanxdenganxcara 
memberixseperangkatxpertanyaan atauxpernyataanxkepadaxrespondenxuntukxmenjawabnya 
(Sugiyono 1999: 135). Kuesinoerxdigunakanxuntukxmendapatkanxdataxtentangxlingkungan 
kerja,xdisiplinxkerja, danwkinerjawkaryawanwpadaxCV Puspa. 

Kuesionerxsebagaixinstrumenxpengumpulanxdata ordinalxyang merupakan penjabaran 
darixindikatorxvariabel sebelumxdigunakanxuntukxmengumpulkanxdata terlebihxdahuluxharus 
diujixtingkatxvaliditasxdanxreliabilitasnya. Dalam penelitianxini ujixvaliditas dan reliabilitas 
dilakukan pada perusahaan yang sejenis dengan perusahaan tempat melakukan penelitian. 
Instansi sejenis yang dimagsud adalah instansi memiliki kesamaan dalam hal jenis produk 
maupun deskripsi data. Setelah melakukan pengamatan, maka instansi yang sejenis dengan 
CV Puspa adalah UD. Abdi Tunggal. Uji validitas dan reliabilitas koesiner dilakukan pada 30 
orang karyawanxUD. AbdixTunggal. 

Pengujianwvaliditaswtiap butirxdigunakanxanalisisxitem, yaituxmengkorelasikanxskor tiap 
butir.xSebelumwdigunakanxsebagaixalatxmengumpulkanxdata harusxdiujiwcobakanwterlebih 
dahulu. Ujiwcobaxtersebut dilakukanwterhadap respondenwdiluarwsampel. Instrumen 
dikatakanwvalid apabilaxkoefisienxkorelasixantar butirxlebih besarwdari 0,30 denganxtingkat 
kesalahanxalpha 0,05. Untukxmembantuxprosesxpengolahanxdataxuntuk uji validitas 
dilakukanwdengan  program StatisticalxProductwandxServicewSolution (SPSS) forxWindows. 
Kriteriawpengujian dapat diuraikanxsebagaixberikut. (1) Item instrumen dikatakan valid apabila 
p-value<alpha 0,05 (2) Item instrumen dikatakan tidak valid apabila p-value>alpha 0,05. 
Sedangkan ujixreliabilitasxberkaitanxdenganxmasalahxadanyawkepercayaanwyang diwperoleh 
terhadapzinstrumenxpenelitian. Suatuxinstrumenxpenelitianxdikatakanxreliabel atauxandalxjika 
jawabanyaxresponden atasxpertanyaan adalahxkonsisten atauxstabil darixwaktuxkexwaktu. 
Suatuxinstrumenxdikatakanxreliabelxapabilaxmemenuhi kriteria pengujiantreliabilitastinstument 
denganxmenggunakanxtarafxsignifikan 5%. Pengujianxreliabilitas instrumenxdalamxpenelitian 
inixdilakukanxsecaraxinternal. Sugiyonox(2020), mengatakanxbahwaxpengujianxreliabilitas 
instrumentxsecaraxinternal dapatxmenggunakan teknikxbelah dua (split-half) yaituxpengujian 
reliabilitasxinternal dapatxdilakukanxdenganxmembelahxitem-item instrumentxmenjadixdua 
kelompokx(ganjilxdanxgenap), kemudianxditotal, danxdicarixkorelasinya. 
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Metode analisis datazdalamxpenelitianxinixadalahxdenganxmenggunakanxanalisisxjalur 
(pathxanalyze). Analisisxjalur (pathxanalyze) digunakanxuntukxmengetahuixpengaruh 
langsungxmaupunxtidakxlangsung variabelxbebas danxvariabelxterikat. Selainxitu, analisisxini 
digunakanxuntuk mengetahuixbesarnyaxpengaruh totalxdan pengaruhxlangsung sertaxtidak 
langsungxdari variabelxLingkunganxKerja danxDisiplinxKerjaxterhadapxKinerjaxKaryawan CV 
Puspa. Perhitunganxanalisi jalurxdalamwpenelitianxinixdibantuxdenganxprogramxStatistical 
PackagexforxSocialxScience (SPSS) 22.0  forxwindows. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil uji statistik analisis jalur menunjukkan bahwa Px2x1 = 0,849 dan  Pyx2  = 0,549 

denganxp-valueq = 0,000 < alphaq0,05 sehingga sumbangan pengaruh tidak langsung 
lingkunganqkerja (X1) dan disiplinqkerja  (X2) terhadapqkinerjaqkaryawan (Y) didapat dari 
pengalian Px2x1. Pyx2 sehingga hasilnya sebesar 0,466 atau 46,6%.  

Berdasarkanqhasil perhitunganxuji statistikqanalisis jalur denganqbantuan program SPSS 

22.0 for windows, diperolehqhasil Px2x1 = 0,849 denganqp-valueq= 0,000 < alphaq0,05 

sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinya lingkungan kerja (X1) berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap disiplin kerja (X2) pada CV Puspa. Besar sumbangan 
pengaruh lingkungan kerja (X1) terhadap disiplin kerja (X2) adalah 0,721 atau sebesar  72,1%.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan bantuan program SPSS 

22.0 for windows, diperoleh hasil Pyx1 = 0,308 dengan p-value = 0,020 < alpha 0,05 sehingga 

keputusannya adalah menolakqHo. Iniqartinya lingkunganqkerja (X1) berpengaruhqsecara 
positifqdan signifikanqterhadap kinerjaqkaryawan (Y)wpada CV Puspa. Pada Tabel 2 
menunjukkan sumbanganqpengaruhqlangsungwlingkunganwkerja (X1) terhadapwkinerja 
karyawanx(Y) yaitu 0,094 atau sebesar 9,4%  sehinggaqbesarqsumbanganqpengaruh 
lingkunganqkerja (X1) terhadapqkinerjaqkaryawan (Y) secaraqtotalqyaitu 0,451 atau 45,1%.   
Berdasarkanwhasil perhitunganxuji statistikxanalisis jalurwdengan bantuanwprogram SPSS 

22.0 for windows, diperolehwhasil Pyx2 = 0,549 dengan p-value = 0,000 < alpha 0,05 sehingga 

keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinyawdisiplinqkerja (X2) berpengaruhwsecaraqpositif 
danwsignifikan terhadapqkinerjaqkaryawan (Y) padaqCV Puspa. Pada Tabel 2 menunjukkan 
sumbangan pengaruhqlangsungqdisiplinqkerja (X2) terhadapqkinerjaqkaryawan (Y) yaitu 0,301 
atau sebesar 30,1%.   

Output SPSS analisis jalur pengaruh lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV Puspa nampak pada tabel 1. 
 

Tabel 1 Output SPSS analisis jalur pengaruh lingkungan kerja (X1) danqdisiplinqkerja (X1) 

terhadapqkinerjaqkaryawan (Y) 
 

Parameterq Koefisienq P-Valueq Alpha (α) 

Ryx1x2 0,874 0,000 0,05 

R2yx1x2 0,763 - 0,05 

Px1x2 0,849 0,000 0,05 

P2x1x2 0,721 - 0,05 

Pyx1 0,308 0,007 0,05 

P2yx1 0,094 - 0,05 

Pyx2 0,549 0,000 0,05 

P2yx2 0,301 - 0,05 

 Px2ɛ1 0, 151 - - 

Pyɛ2 0,237 - - 
     Sumber: Pengelolaan Data SPSS  
 
Struktur hubungan pada penelitian ini nampak padaqGambar 1.  
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Gambarw1 Strukturxhubunganxpengaruhxlingkunganxkerjaxdanxdisiplinxkerja terhadap kinerja 
karyawanxpadaxCVxPuspa 

 
Tabel 2 Sumbangan pengaruh lingkungan kerja (X1) danxdisiplinxkerja (X2) terhadapxkinerja 

karyawanx(Y) padaxCVxPuspa 
 
 

Sumberx: Pengelolaan Data SPSS 
 
Berdasarkanxpenelitianxyangxdilakukan,wmakawdiperolehw temuanw bahwaw variabel 

lingkunganxkerja (X1) danxdisiplinxkerja (X2) berpengaruhxsecaraxpositif danwsignifikan 
terhadapwkinerjawkaryawan (X2) padaxCV Puspa.  Halxini didukungxolehxteorixyang 
diungkapkanxolehxSumadji danxSuartman (2017), menyatakanwbahwaxadanyaxlingkungan 
kerjaxyangxmemadai danxkondusifxsertaxkaryawan yangxdisiplinxdalamxmenaatixperaturan 
diharapkanxkinerjaxkaryawanxbisaxmeningkat. Halwinixjuga didukungwpenelitianwyang 
dilakuakanwolehwFerawati (2017), menunjukanwbahwawlingkunganwkerja danwdisiplinwkerja 
berpengaruhwsignifikanwterhadapwkinerjawkaryawan. Hasilwpenelitianwiniwdibuktikan dari 
belum tercapainyawstandarwkinerja yangwtelah ditetapkanwperusahaan. Halwini disebabkan 
karena lingkungan kerja yang tidak nyaman dilihat dari fasilitas penerangan ruangan, pentilasi 
udara dan kebersihan ruangan yang masih sangat kurang serta hubungan antar rekan kerja, 
bawahan dan atasan yang masih kurang harmonis. Disamping itu, variabel disiplin kerja yang 
terapkan dalam perusahaan masih rendah seperti ketidakhadiran karyawan yang masih tinggi, 
keterlambatan masuk kerja dan memanfaatkan waktu istirahat berlebihan. Oleh karena itu, 
pihak CV Puspa perlu segera melakukan perbaikan dan evaluasi terkait lingkungan kerja dan 
disiplin kerja gunawmeningkatkanwkualitaswsumberwdayawmanusiaqsehinggaqmencapai 
tujuanqperusahaan. Hal ini memberikan implikasi bahwawkaryawanwyangwmerasawnyaman 
denganwlingkunganwkerjawkarenawdidukungwoleh kelengkapan fasilitas dan keharmonisan 
hubungan antar rekan kerja, bawahan dan atasan akan mengoptimalkan kinerja dan menaati 
peraturan yang telah dibuat perusahaan melalui disiplin kerja. Upaya peningkatan kinerja 
karyawan dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kebijakan yang berkaitan dengan variabel 
lingkungan kerja dan disiplin kerja. 

Keteranganx          Besarx         Persentasex 

BesarxpengaruhxlangsungxX1 terhadapxY 0,94 9,4% 

Besarxpengaruhxtidakxlangsung X1 dan  X2 

terhadapxY  
0,466 

 
46,6% 

Besarxpengaruhxtotal X1 terhadapxY 0,451 45,1% 

BesarxpengaruhxlangsungxX2 terhadapxY 0,301 30,1% 

Besarxpengaruhxtotal X1 dan X2 terhadapxY 0,763 76,3% 

Besarxpengaruhxlainxterhadap Y 0,237 23,7% 

Total 1,000 100% 

X1 

X2 

Y 
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Hasilwpenelitianxmenunjukkanxbahwaxlingkunganxkerja (X1) berpengaruhtsecara 
positifwdanwsignifikanwterhadapwterhadapwdisiplinwkerja (X2) pada CV Puspa. Hal ini 
didukung oleh teori yang diungkapkan Supriyanto dan Sukir (2007: 26), yang menyatakan 
denganwlingkunganwkerjaxyangxmenyenangkanxmakaxdiharapkan karyawan cenderung akan 
bekerjawdenganxsikapwdisiplinwyangwtinggi, semangatwdanxmemilikiwrasawtanggungwjawab 
terhadapwtugaswpekerjaannyawdan merasawtidakxada yangwmengganggu. Halxinixjuga 
didukungxolehxpenelitianxyangxdilakukanxInbar, dkk (2018), yangwmenyatakan bahwa 
terdapatwpengaruhwyang positifwdan signifikanwdari lingkunganwkerja terhadapwdisiplin 
kerja. Lingkunganxkerja yangwnyaman disertaixdenganwfasilitasxyangxmemadaiwdan 
hubunganwyangwharmoniswantarwrekanwkerja, bawahan dan atasan sangat memengaruhi 
peningkatan disiplin kerja. Fasilitas yang lengkap akan membantu perusahaan dalam 
pengawasan disiplin kerja dan pelanggaran disiplin kerja akan berdampak pada pemberian 
sanksi sosial terhadap karyawan.  Oleh karena itu, pihak CV Puspa perlu memperhatikan 
variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja guna meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini 
memberikan implikasi bahwa lingkungan kerja dapat mendukung terciptanya disiplin kerja. 
Fasilitas yang memadai dan suasana kerja yang kondusif akan mampu menimbulkan gairah 
dan semangat kerja yang tinggi sehingga karyawan melaksanakan tugasnya dengan disiplin 
kerja yang tinggi.  Pihak CV Puspa sangat perlu melakukan perbaikan dan evaluasi untuk 
mencapai tujuan perusahaan melalui kedua variabel ini yaitu lingkungan kerja dan disiplin 
kerja. 

Hasilwpenelitianwmenunjukkanwbahwawvariabel lingkunganwkerja (X1) berpengaruh 
terhadapwkinerjawkaryawan (Y) pada CV Puspa. Halxini sejalanwdenganwteori yang 
diungkapkanxoleh Rahmawati, dkk., (2014),xyangxmenyatakanxlingkunganxkerjaxyang 
nyaman,xaman danxmenyenangkanxmerupakanxsalahxsatu caraxperusahaanxuntukxdapat 
meningkatkanxkinerja paraxkaryawan. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Nuryasin, dkk., (2016), yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  Lingkungan kerja yang nyaman yang tercipta melalui 
hubungan yang harmonis antar rekan kerja, bawahan dan atasan serta didukung oleh fasilitas 
yang memadai. Lingkungan kerja seperti ini akan memberikan dampak positif pada karyawan 
sehingga memengaruhi kinerja karyawan. Hal tersebut sependapat dengan hasil penelitian 
yang diperoleh. Hasil penelitian ini dibuktikan dengan belum tercapainya standar kinerja yang 
telah ditetapkan perusahaan sebelumnya. Jika dilihat dari sisi lingkungan kerja fisik, karyawan 
merasa tidak nyaman dalam bekerja karena fasilitas keja yang belum memadai seperti 
pencahayaan di ruang kerja yang kurang maksimal yang disebabkan karena sedikit lampu 
yang terpasang didalam ruangan tersebut,  minimnya pentilasi udara pada ruang, penataan 
ruangan yang kurang rapi dan kurangnya kebersihan dalam lingkungan kerja. Selain 
lingkungan kerja fisik lingkungan kerja non fisik juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
terlihat pada tidak tercapainya hubungan yang baik antara karyawan atupun atasan 
dikarenakan sering tercadinya miss comunication dalam pendistribusian produk dan perilaku 
sosial yang sering curiga dengan sesama karyawan. Jika kondisi lingkungan kerja fisik maupun 
lingkungan kerja non fisik yang ada di perusahaan tidak diperbaiki hal ini akan berdampak 
penurunan kinerja karyawan.  Oleh karena itu, pihak CV Puspa perlu melakukan evaluasi dan 
pembenahan dalam segi fasilitas kerja dan menciptakan hubungan yang harmonis antar rekan 
kerja, bawahan dan atasan sehingga lingkungan kerja menjadi nyaman dan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.  Hal 
ini memberikan implikasi bahwa lingkungan kerja mampu memberikan kenyamanan dan rasa 
semangat dalam bekerja bagi karyawan. Dengan hal tersebut karyawan akan memaksimal 
kinerja yang dimiliki untuk memberikan kontribusinya kepada perusahaan. Upaya peningkatan 
lingkungan kerja yang telah dilakukan diantaranya dengan membersihkan area kerja karyawan 
dan mengadakan kegiatan bersama antar rekan kerja, bawahan dan atasan setiap setahun 
sekali. Upaya tersebut masih belum optimal sehingga perlu upaya lain yang bertujuan untuk 
meningkatkan lingkungan kerja karyawan diantaranya melakukan pemeriksaan fasilitas kerja 
seperti jendela, AC, lampu ruangan dan peralatan kebersihan setiap sebulan sekali, mengganti 
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fasilitas yang rusak, melakukan penataan ulang dengan nuansa yang baru setiap tahunnya dan 
meningkatkan aktivitas bersama rekan kerja, bawahan dan atasan setiap sebulan sekali. 

Hasilxpenelitianxselanjutnyawyangwdiperolehxadalahxvariabelwdisiplinwkerjaw(X2) akan 
berpengaruhwsecarawpositif danwsignifikan terhadapwkinerjawkaryawan (Y) pada  CV Puspa. 
Hal ini juga didukung oleh teori yang diungkapkan Winarto dan Laela (2016), 
yangwmenyatakanwkedisiplinanwmerupakanwfungsixoperatifxkeenamwdariwpara manajemen 
sumberwdayawmanusiawyangwterpentingxyangxperluxdiperhatikanxolehxperusahaan, karena 
semakinxbaikxdisiplinxkaryawan, makawsemakin baikwpulawkinerjanya. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian empirik yang dilakukan oleh Winarto dan Laela (2016), yang menyatakan 
variabel disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Disiplin kerja sangat memengaruhi pencapaian kinerja perusahaan terhadap target yang telah 
ditetapkan. Apabila karyawan tidak disiplin dalam bekerja maka hasil yang diperoleh tidak akan 
optimal. Dampak dari ketidakdisiplinan dalam bekerja tidak hanya merugikan perusahaan tetapi 
juga mencerminkan kualitas sumber daya manusia dari perusahaan yang bersangkutan. Hasil 
penelitian ini dibuktikan dengan kurangnya disiplin karyawan yang menyebabkan kinerja 
karyawan rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari ketidakhadiran karyawan, keterlambatan 
masuk kerja, pulang tidak sesaui waktu, dan karyawan sering mengulur pada waktu istirahat 
sehingga mempengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam mencapai tujuan organiasi 
perusahaan. Apabila perusahaan tidak berupaya dalam peningkatan disiplin kerja maka 
perusahaan akan mendapat kerugian dari adanya penurunan kinerja. Oleh karena itu, pihak CV 
Puspa perlu melakukan perbaikan dalam kebijakan dan sanksi terhadap karyawan yang 
melanggar aturan kerja. Sumbangan pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 
lebih besar dibandingkan dengan lingkungan kerja (X1). Hal tersebut dikarenakan pelaksanaan 
disiplin kerja lebih memerlukan perhatian lebih dibandingkan lingkungan kerja. Apabila 
karyawan melaksanakan disiplin kerja maka kinerja karyawan akan meningkat. Peningkatan ini 
akan memberikan laba perusahaan yang tinggi sehingga fasilitas kerja dapat terpenihi dan 
kegiatan yang bertujuan untuk menjalin hubungan ang harmonis atar rekan kerja, bawahan dan 
atasan dapat dilaksanakan. Hal ini memberikan implikasi bahwa semakin disiplin karyawan 
dalam menjalankan tugas perusahaan maka semakin meningkat pula kinerja perusahaan 
tersebut.  Ketidakdisiplinan karyawan hanya akan membawa dampak buruk khususnya pada 
lini-lini perusahaan yang menyebabkan standar kinerja karyawan tidak tercapai. Apabila hal ini 
dibiarkan maka hal tersebut sangat berpengaruh pada aktivitas perusahaan selanjutnya. Upaya 
yang telah dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja diantaranya adalah 
mencatat kehadiran karyawan, menetapkan SOP perusahaan dan memberikan sanksi 
terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. Namun, pelaksanaannya masih belum 
optimal, pihak CV Puspa perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap disiplin karyawan 
dan melakukan perbaikan terhadap SOP perusahaan yang kurang tegas sehingga sanksi yang 
ditetapkan memberikan efek jera kepada karyawan.   
 
4. Simpulan dan Saran 
 Berdasarkanwhasilwdanwpembahasanwyangwdiakukan, dapatwditarikwsimpulanwyaitu, 
(a) lingkunganwkerjawdanwdisiplinwkerja berpengaruhwsecara positifwdantsignifikancterhadap 
kinerjawkaryawan kerjawpada CV Puspa, (b) lingkunganwkerja berpengaruhwsecarawpositif 
danwsignifikanwterhadapwdisiplinwkerjawpadawCV Puspa, (c) lingkunganwkerjawberpengaruh 
secarawpositifxdanxsignifikanxterhadapzkinerjaxkaryawanxpadaxCV Puspa, dan (d)xdisiplin 
kerjaxberpengaruhxsecaraxpositif danxsignifikanxterhadapxkinerjaxkaryawanxpadaxCV Puspa. 
  Berdasarkanwsimpulanwyang telahwdikemukakan, makawdapatwdiajukanwbeberapa 
saranwyaitu, (a) bagiwpihakwmanajemen CV Puspa diharapkan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan melalui peningkatan lingkunganwkerjawdanwdisiplinwkerja. Peningkatan lingkungan 
kerjawdapatwdilakukanqmelalui pemeriksaan dan perawatan fasilitas perusahaan seperti AC, 
pentilasi udara dan peralatan kebersihan. Disamping itu, penciptaan suasana kerja yang 
nyaman diperlukan melalui hubunganwyangwharmonis antarwrekanwkerja, bawahanwdan 
atasan. Peningkatan disiplin kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan pengawasan dalam 
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kehadiran karyawan, mengevaluasi SOP perusahaanwdanwmemberikanwsanksiwyangwtegas 
bagiwkaryawanwyangwmelanggarwsehingga tidakwdicontoh olehwkaryawan yangwlain. Upaya 
ini sangat penting dilakukan untukwmeningkatkanwlaba perusahaanwguna mencapaiwtujuan 
yangwtelahwditetapkan. dan (b) bagi peneliti selanjutnya, khususnyawyang tertarikwdan 
berminatwuntuk mendalamiwtentang lingkunganwkerja danwdisiplin kerjawterhadapwkinerja 
karyawanwdiharapkan untukwmengembangkan penelitianxini denganwmenambahkanwsampel 
yangwlebih luasxagar dapatxmenguji variabelxlainnya yangxdiduga kuatxdapatxmemengaruhi 
kinerjaxkaryawan. 
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